
Srikandi  CS  Kota  Kupang
Dukung Aksi Bersih Pantai PWI
NTT Sambut HPN ke-80
Kupang, nwartapedia.com — Ketua Srikandi CS Kota Kupang,
Petronela Riberu, menyampaikan apresiasi atas aksi bersih
pantai  yang  digelar  Persatuan  Wartawan  Indonesia  (PWI)
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam rangka menyambut Hari
Pers Nasional (HPN) ke-80. Kegiatan tersebut dilaksanakan di
Pantai Warna Oesapa, Jumat (30/1/2026).

Petronela menilai, aksi Jumat Bersih yang melibatkan insan
pers  ini  merupakan  bentuk  kepedulian  nyata  terhadap
kelestarian  lingkungan  sekaligus  menjadi  sarana  edukasi
langsung  kepada  masyarakat  tentang  pentingnya  menjaga
kebersihan kawasan pesisir.

“Pantai adalah wajah kota. Ketika pantai bersih, maka citra
Kota Kupang juga ikut terangkat. Apa yang dilakukan PWI NTT
ini sangat positif dan patut mendapat dukungan dari semua
pihak,” ujar Petronela.
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Ia  berharap  kegiatan  Jumat  Bersih  tidak  hanya  bersifat
seremonial,  tetapi  dapat  dilakukan  secara  rutin  dan
berkelanjutan.  Menurutnya,  keberlanjutan  program  akan
memberikan dampak yang lebih signifikan bagi lingkungan dan
kesadaran masyarakat.

Selain itu, Petronela mendorong agar ke depan semakin banyak
kolaborasi  lintas  komunitas,  mulai  dari  organisasi
perempuan,  pemuda,  komunitas  peduli  lingkungan,  hingga
pelaku usaha, sehingga gerakan menjaga kebersihan lingkungan
dapat meluas dan mengakar.

“Lingkungan bersih harus menjadi budaya hidup masyarakat,
bukan sekadar kegiatan sesaat. Jika semua pihak terlibat,
dampaknya  akan  jauh  lebih  besar  dan  berkelanjutan,”
tegasnya.

Lebih lanjut, Petronela menyebut aksi bersih pantai tersebut
memberikan berbagai dampak positif, di antaranya lingkungan
menjadi  lebih  bersih  dan  sehat,  tumbuhnya  rasa  memiliki
terhadap  lingkungan,  serta  meningkatnya  kesadaran  bahwa
kebersihan merupakan tanggung jawab bersama.

“Perubahan besar selalu dimulai dari langkah kecil. Dari
kegiatan  sederhana  seperti  ini,  kesadaran  kolektif  bisa
tumbuh. Kebersihan bukan hanya tugas satu kelompok, tetapi
tanggung jawab kita semua,” tambahnya.
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Ia  juga  menekankan  pentingnya  kolaborasi  lintas  sektor
sebagai  kunci  dalam  menjaga  kelestarian  lingkungan,
khususnya wilayah pesisir Kota Kupang yang memiliki potensi
besar dalam pengembangan sektor pariwisata.

Aksi bersih pantai yang digelar PWI NTT ini diharapkan dapat
menjadi  inspirasi  bagi  berbagai  elemen  masyarakat  untuk
terus bergerak bersama menciptakan lingkungan yang bersih,
sehat, dan berkelanjutan. (MI)

Perumda Air Minum Kota Kupang
Luncurkan Program “Bergetar”,
Dorong  Gerakan  Tanam  Air
untuk Jaga Sumber Air Tanah
Kupang, nwartapedia.com – Perusahaan Umum Daerah (Perumda)
Air  Minum  Kota  Kupang  resmi  meluncurkan  Program  Perumda
Bergetar (Bergerak Tanam Air) sebagai langkah nyata menjaga
kelestarian sumber air tanah, Jumat (30/1/2026).

Direktur Perumda Air Minum Kota Kupang, Isidorus Lilijawa,
menjelaskan  bahwa  program  Bergetar  merupakan  konsep
konservasi  air  yang  sederhana  namun  berdampak  besar,
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khususnya dalam mengelola air hujan agar tidak terbuang sia-
sia.

“Ini  konsep  sederhana  tentang  bagaimana  kita  melakukan
konservasi air secara mudah dan bisa dilakukan siapa saja,”
ujar Isidorus yang akrab disapa Iso.

Ia mengungkapkan, sebelum program ini diluncurkan ke publik,
pihaknya telah terlebih dahulu mewajibkan seluruh pegawai
Perumda Air Minum Kota Kupang untuk melakukan aksi tanam air
dengan membangun sumur resapan di rumah masing-masing.

“Saya sudah instruksikan kepada seluruh pegawai untuk segera
melakukan aksi tanam air. Kurang lebih sudah tiga minggu ini
kami mulai bergerak, dan dari 81 pegawai, semuanya sudah
membuat sumur resapan,” jelasnya.

Tak hanya di rumah pegawai, gerakan tanam air juga telah
dilakukan di sejumlah aset dan lokasi milik Perumda Air
Minum Kota Kupang. Hingga kini, lebih dari 100 titik sumur
resapan telah dibangun.

“Beberapa spot milik Perumda juga sudah kita manfaatkan.
Kurang lebih sudah lebih dari 100 sumur resapan yang kita
buat,” tambah Iso.

Menurutnya,  program  Bergetar  bertujuan  agar  air  hujan,
terutama saat musim penghujan, tidak langsung mengalir ke
laut, tetapi dapat diserap kembali ke dalam tanah untuk
menambah cadangan air bawah tanah.

“Air hujan yang melimpah ini jangan dibiarkan begitu saja
mengalir ke laut. Kita masukkan ke dalam sumur resapan agar
bisa membantu cadangan air tanah,” katanya.

Selain menambah cadangan air, sumur resapan juga berfungsi
menjaga  stabilitas  debit  air  tanah  di  Kota  Kupang  yang
selama ini mengalami tekanan akibat tingginya eksploitasi
air melalui sumur bor.



“Di  Kota  Kupang  ini  banyak  eksplorasi  air  tanah.  Kita
mengambil air, mengolah, lalu menjualnya. Tapi sering lupa
bagaimana cara menjaga dan menanam air agar persediaan di
dalam perut bumi tetap ada,” jelas Iso.

Ia  berharap  Program  Perumda  Bergetar  dapat  menginspirasi
masyarakat  luas  serta  berbagai  institusi  untuk  melakukan
gerakan serupa demi keberlanjutan sumber air di Kota Kupang.

“Ini mungkin upaya kecil, tapi mudah-mudahan bisa berdampak
besar dan menggetarkan hati banyak orang. Siapa tahu ke
depan ada Kupang Bergetar, gereja bergetar, dan komunitas
lain  ikut  bergerak.  Air  yang  Tuhan  berikan  lewat  hujan
jangan kita sia-siakan,” pungkasnya. *


